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Abstrak

Penyesuaian sosial sangat dibutuhkan oleh mahasiswa baru saat memasuki perguruan 
tinggi agar mereka dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan baru tempat mereka 
belajar. Salah satu faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial adalah keberfungsi 
keluarga. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh keberfungsian keluarga 
terhadap penyesuaian sosial pada mahasiswa baru. Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian korelasional dengan teknik sampling yaitu simple random sampling, dengan 
subjek penelitian adalah mahasiswa baru usia 17 - 21 tahun sebanyak 268 subjek. 
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan skala The McMaster Family Assessment 
Device (FAD) dan sub skala social adjustment dari The Student Adaptation to College 
Questionnaire (SACQ-SA). Analisa data menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh keberfungsian keluarga terhadap 
penyesuaian sosial pada mahasiswa baru. Nilai koefisien regresi (r) sebesar 0,301 dengan 
nilai p = 0,000 (< 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi keberfungsian 
keluarganya maka semakin tinggi pula penyesuaian sosial mahasiswa baru di perguruan 
tinggi. 

Kata Kunci :  Keberfungsian Keluarga, Penyesuaian Sosial, Mahasiswa Baru

Family Functioning For New Students Social Adjustment 

Abstract

Social adjustment is needed by new students when entering college so that they can 
adjust to the new environment in which they are studying. One of the factors that can 
influence social adjustment is family functioning. The aim of this study was to determine 
the effect of family functioning on social adjustment in new collage students. This study 
used a correlation research design with simple random sampling as sampling technique, 
and 268 subjects of new collage student aged 17-21 years. The instrument in this study 
used the scale of The McMaster Family Assessment Device (FAD) and social adjustment 
subscale of The Student Adaptation to College Questionnaire (SACQ-SA). Data analysis 
using simple linear regression test. The outcome showed that there was an influence of 
family functioning on social adjustment in new collage students. The regression coefficient 
(r) is 0.301 with a value of p = 0,000 <0.05. It shows that the higher the family functioning, 
the higher the social adjustment of new students in college. 

Keywords: Family Functioning, Social Adjustment, New Student

Pendahuluan
Saat memasuki perguruan tinggi 

mahasiswa dituntut untuk bisa melakukan 
penyesuaian sosial dengan lingkungan 

dan situasi yang baru. Penyesuaian sosial 
mahasiswa di perguruan tinggi mencakup 
beberapa elemen penting seperti mencoba 
untuk mengembangkan integrasi sosial 
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dengan mahasiswa lain, bersosialisasi 
dengan mahasiswa lain, mengikuti kegiatan 
sosial atau komunitas bersama mahasiswa, 
dosen dan staf perguruan tinggi lainnya 
(Kaljahi, 2016). Oleh karena itu, mahasiswa 
baru membutuhkan kesiapan mental dan 
sosial untuk menghadapi kehidupan baru di 
perguruan tinggi agar dapat hidup dan bergaul 
secara wajar dengan lingkungannya, serta 
merasa puas terhadap diri dan lingkungannya 
(Willis, 2012). 

Dari hasil wawancara yang dilakukan 
kepada beberapa mahasiswa baru pada 
tanggal 26 November 2018, secara umum 
mahasiswa baru memiliki permasalahan 
dalam memulai hubungan-hubungan dengan 
teman-teman baru di perkuliahan, perbedaan 
latar belakang sosial-budaya dengan teman, 
organisasi dan lingkungan tempat tinggalnya 
yang baru, berbedanya sistem pelajaran 
SMA dan perguruan tinggi dan permasalahan 
karena berpisah dari keluarga. Beberapa 
penelitian menemukan bahwa mahasiswa 
baru mengalami permasalahan penyesuaian 
sosial di lingkungan perguruan tinggi yang 
berhubungan dengan budaya, agama dan 
pemisahan dari keluarga dan teman, bahasa, 
keuangan, dukungan sosial yang buruk dan 
mengalami kesulitan dalam beradaptasi 
dengan peran baru mereka (Estiane, 2015; 
Mudhovozi, 2012; Maundeni, Malinga, 
Kgwatalala, & Kasule, 2010).

Penyesuaian sosial diartikan sebagai 
kemampuan individu untuk menyesuaikan 
diri dengan lingkungan sosialnya tanpa 
menimbulkan konflik bagi dirinya maupun 
lingkungannya. Penyesuaian sosial juga 
merupakan proses mental dan tingkah 
laku yang mendorong seseorang untuk 
menyesuaikan diri dengan keinginan yang 
berasal dari dalam dirinya sehingga dapat 
diterima oleh lingkungannya (Schneiders, 
2010). Penyesuaian sosial di perguruan 
tinggi adalah kemampuan seseorang untuk 
mengatasi kebutuhan masyarakat dan tuntutan 
interpersonal dari kehidupan pendidikan 
mereka dengan mengambil bagian dalam 
kerja kelompok, membentuk persahabatan 
dengan mahasiswa lain dan melibatkan diri 
dalam program ekstra kurikuler dari perguruan 

tinggi mereka (Baker & Siryk, 1986).
Pada masa remaja penyesuaian sosial 

penting untuk dilakukan dan merupakan salah 
satu tugas perkembangan yang paling sulit 
karena menuntut kemampuan remaja untuk 
mengikuti perubahan di dalam lingkungan 
(Hurlock, 2003). Jadi apabila remaja tidak 
dapat mengikuti perubahan sosial dalam 
bergaul dengan lingkungan sekitar maka 
akan timbul masalah dan kesulitan dalam 
bersikap dan berinteraksi. Hal tersebut sesuai 
dengan penelitian  Roberson, Fish, Olmstead, 
& Fincham (2015) yang menyatakan bahwa 
mahasiswa yang bersikap menolak realitas dan 
lingkungan sosial akan merasa terasing dari 
lingkungannya sehingga ia tidak mengalami 
kebahagiaan saat berinteraksi dengan teman-
temannya, kakak tingkat ataupun adik tingkat, 
dosen, dan staf kampus lainnya. Penyesuaian 
sosial penting untuk dikembangkan pada 
mahasiswa karena kesuksesan penyesuaian 
diri dalam lingkungan sosial dan budaya di 
kampus juga dapat mendukung kesuksesan 
prestasi akademik (Yusoff & Chelliah, 2010).

Terdapat beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi penyesuaian sosial seperti 
peran keluarga, bimbingan orang tua dan pola 
perilaku sosial yang dikembangkan. Smojver-
Azic, Zivcic-Becirevic, & Jakov (2010) 
mengatakan bahwa penyesuaian mahasiswa 
membutuhkan dukungan dari berbagai 
pihak, salah satunya orang tua. Orang tua 
perlu membantu anak dalam penyesuaian 
diri dan sosialnya dengan memberikan 
dukungan, perhatian, mengawasi perilaku dan 
keberadaan anak, serta menjadi komunikator 
yang baik (Santrock, 2007). Rahayu & Hartati 
(2015), juga menyebutkan bahwa semakin 
tinggi dukungan sosial ayah, maka semakin 
tinggi penyesuaian sosial pada remaja laki-
laki. 

Penelitian Barbarin & Jean-Baptiste 
(2013) menyebutkan adanya komunikasi 
intensif yang dilakukan dengan dialog bersama 
orang tua dan anak, penerapan kontrol 
orang tua terhadap anak dapat mendukung 
terbentuknya kompetensi sosial pada anak. 
Kurangnya kehangatan atau pengawasan 
orang tua dapat memicu munculnya perilaku 
anti sosial yang mencerminkan rendahnya 
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penyesuaian sosial (Rodgers & Rose, 2002).  
Selain itu, penelitian Rhoades & Wood (2014) 
juga menunjukkan bahwa apa yang individu 
rasakan dan persepsikan di sekitar keluarga 
mereka akan mempengaruhi penyesuaian 
sosialnya karena individu belajar tentang 
berinteraksi dengan orang lain dari model yang 
ada di keluarga. Keluarga juga memiliki fungsi 
untuk menyediakan interaksi antar teman, 
kerja sama serta tantangan untuk menguji 
kemampuan individu dan meningkatkan 
penyesuaian sosialnya (Najam us Sahar & 
Muzaffar, 2017). Dengan demikian, untuk 
mengembangkan penyesuaian sosial 
mahasiswa diperlukan keberfungsian 
keluarganya. 

Menurut Epstein-Lubow, Beevers, 
Bishop, dan Miller (2009) keberfungsian 
keluarga mengacu pada bagaimana seluruh 
anggota keluarga dapat saling berkomunikasi, 
melakukan pekerjaan bersama, dan saling 
membantu dimana hal tersebut memiliki 
pengaruh bagi kesehatan fisik dan emosi 
anggota keluarga. Byles, Byrne, Boyle, & 
Offord (1988) mengemukakan bahwa ketika 
keluarga berfungsi dengan baik maka anggota 
keluarga dapat melakukan penyelesaikan 
masalah, mendukung satu sama lain, 
berkomunikasi efektif, dan menanggapi suatu 
tantangan yang timbul dengan empatik. 
Keluarga yang berfungsi secara sehat dapat 
menyebabkan berkembangnya potensi di 
setiap anggota keluarga mereka karena 
keberfungsian keluarga memiliki hubungan 
dengan kesejahteraan psikologis remaja, 
penyesuaian sosial di sekolah dan perilaku 
bermasalah remaja (Shek, 2002). 
 Sesuai dengan teori sistem keluarga 
yang menyebutkan bahwa keberfungsian 
keluarga memiliki pengaruh pada pertumbuhan 
dan perilaku setiap anggota dan memainkan 
peran penting dalam kehidupan sosial setiap 
anggota keluarga (Epstein, Bishop, & Levin, 
1978). Cara berpikir dan perilaku mahasiswa 
di lingkungan akademiknya dan secara tidak 
langsung akan mempengaruhi penyesuaian 
sosial mahasiswa (Al-Ghamdi, B., & Al-
Nahal, 2014). Dengan begitu dapat dikatakan 
bahwa keberfungsian keluarga akan sangat 
mempengaruhi dan berperan penting dalam 

penyesuaian sosial mahasiswa di perguruan 
tinggi. Jika fungsi keluarganya tidak dapat 
berfungsi dengan baik maka akan berdampak 
pada penyesuaian sosial mahasiswa dan 
menimbulkan hal-hal negatif seperti tidak 
tertarik dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan 
di perguruan tinggi, tidak dapat menjalin relasi 
sosial yang sehat dengan teman di kelas, 
kakak tingkat maupun adik tingkat, dosen, 
dan staf lainnya, serta akan mempengaruhi 
komitmen mahasiswa dengan lembaga dan 
harapan mahasiswa akan kemungkinan 
untuk menyelesaikan pendidikan mereka 
di perguruan tinggi (Schneider & Ward, 
2003; Soledad et al., 2012). Oleh karena itu 
keberfungsian keluarga sangat dibutuhkan 
untuk mahasiswa terutama mahasiswa baru, 
karena dengan berfungsinya fungsi keluarga 
maka akan membantu penyesuaian sosial 
mahasiswa baru di perguruan tinggi. 
 Dari penjabaran di atas dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini meneliti 
mengenai pengaruh keberfungsian keluarga 
terhadap penyesuaian sosial pada mahasiswa 
baru. Penelitian ini dipilih karena kedua 
variabel yaitu keberfungsian keluarga dan 
penyesuaian sosial belum diteliti dalam 5 tahun 
terakhir. Tujuan dari penelitian ini adalah ingin 
mengetahui apakah ada pengaruh antara 
keberfungsian keluarga terhadap penyesuaian 
sosial pada mahasiswa baru. Hasil dari 
penelitian pengaruh keberfungsian keluarga 
terhadap penyesuaian sosial pada mahasiswa 
baru di perguruan tinggi ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan ilmu pengetahuan 
di bidang psikologi. Selain itu, penelitian ini 
diharapkan juga dapat membantu mahasiswa 
dalam meningkatkan penyesuaian sosialnya 
di perguruan tinggi dan juga dapat bermanfaat 
bagi orang tua, guru atau dosen agar 
mengetahui bahwa fungsi keluarga memiliki 
peran penting dalam penyesuaian sosial 
remaja. Selanjutnya, penelitian ini diharapkan 
dapat digunakan sebagai salah satu referensi 
untuk mengembangkan penelitian-penelitian 
mengenai pengaruh keberfungsian keluarga 
terhadap penyesuaian sosial remaja di masa 
yang akan datang. 
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Metode

Subjek 
Sampel pada penelitian ini adalah 268 
mahasiswa angkatan 2018 Universitas 
Muhammadiyah Malang. Pengambilan subjek 
menggunakan simple random sampling 
sehingga setiap sampel yang ada di dalam 
populasi memiliki kesempatan untuk dipilih 
(Winarsunu, 2017). Data demografis dapat 
dilihat di Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Data Demografis 
Subjek Penelitian

Kategori N %

Usia

17 - 18 tahun

19 – 21 tahun

111

155

41,41%

58,59%

Jenis Kelamin

Laki-Laki

Perempuan

184

84

69%

31%

Anak ke

Pertama

Tengah

Terakhir

Tunggal

101

63

87

17

38%

24%

32%

6%

Status Orang tua

Utuh

Cerai

Salah satu orang tua 
meninggal

228

20

20

85%

7%

7%

Tempat Tinggal di 
Malang

Orangtua

Saudara

Kos/Kontrakan/
Asrama

43

18

207

16%

7%

77%

Pengukuran
Keberfungsian keluarga adalah 

penilaian mahasiswa baru terhadap perilaku 
setiap anggota keluarga terkait komunikasi, 
keterbukaan, kerja sama, membantu dan 
mendukung, serta penyelesain masalah yang 
dapat mempengaruhi emosi dan perilaku 
yang diukur menggunakan modifikasi skala 
The McMaster Family Assessment Device 
(FAD). Skala FAD disusun oleh Epstein et al. 
(1983) dengan 53 aitem dan 7 dimensi  yakni: 
penyelesaian masalah (5 aitem), komunikasi 
(6 aitem), peran (8 aitem), keterlibatan afektif 
(7 aitem), respon afek (6 aitem), kontrol 
perilaku (9 aitem) dan fungsi umum (12 
aitem). Alat ukur ini menggunakan skala likert 
dengan konsep (favorable) untuk pernyataan 
atau aitem yang mendukung dan konsep 
(unfavorable) untuk pernyataan atau aitem 
yang tidak mendukung. Setiap aitem atau 
pernyataan memiliki empat pilihan jawaban 
yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak 
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 
Coefficients alpha variabel adalah sebesar 
0,95.  Validitas alat ukur menggunakan 
validitas dari expert judgement.

Penyesuaian sosial adalah kemampuan 
mahasiswa baru untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sosial pendidikannya tanpa 
menimbulkan konflik bagi dirinya maupun 
lingkungannya dan diukur menggunakan 
modifikasi sub skala social adjustment dari The 
Student Adaptation to College Questionnaire 
(SACQ-SA). Skala ini disusun oleh Baker & 
Siryk (1984). Sub skala yang diambil adalah 
sub skala social adjustment yang terdiri dari 20 
aitem dan berdasarkan 4 dimensi yaitu general 
(7 aitem), other people (7 aitem), nostalgia 
(3 aitem), dan social environment (3 aitem).  
Pengukuran skala dinilai menggunakan empat 
pilihan jawaban yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju 
(S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju 
(STS). Terdapat 3 kategori skor yaitu tinggi 
dan rendah. Semakin tinggi skor aitem, maka 
semakin baik penyesuaian sosial di perguruan 
tinggi. Validitas alat ukur menggunakan validitas 
dari expert judgement dan coefficients alpha 
untuk sub skala social adjustment dari The 
Student Adaptation to College Questionnaire 
(SACQ-SA) sebesar 0,80.
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Analisis Data 
Penelitian ini akan dilakukan melalui 

tiga prosedur yaitu: Persiapan dimulai dari 
peneliti melakukan pendalaman materi 
melalui kajian teoritik, membuat desain 
penelitian dan menyiapkan instrumen. Peneliti 
mengadaptasi instrumen penelitian kedalam 
bahasa Indonesia menggunakan penerjemah 
professional lalu melakukan validitas isi atau 
validitas konten untuk instrument dengan 
menggunakan expert judgement. Hal tersebut 
dilakukan untuk melihat sejauh mana konten 
atau aitem dari variabel sesuai dengan 
teori dan menggunakan expert rating atau 
expert judgement sebagai penilai (Hughes, 
2018). Untuk melihat reliabilitas, peneliti 
menggunakan analisis SPSS dengan melihat 
coefficients alpha atau cronbach’s alpha. 

Kemudian, peneliti meminta ijin untuk 
melakukan tryout dan melakukan penelitian 
(pengambilan data) kepada mahasiswa baru 
Universitas Muhammadiyah Malang. Try out 
pertama dilakukan kepada 72 subjek dengan 
coefficients alpha variabel keberfungsian 
keluarga sebesar 0,78  dan variabel 
penyesuaian sosial sebesar 0,69. Try out 
kedua dilakukan kepada 61 subjek coefficients 
alpha variabel keberfungsian keluarga 
sebesar 0,95 dan variabel penyesuaian sosial 
sebesar 0,80.  

Pelaksanaan, pada tahap ini peneliti 
menyebarkan skala pada mahasiswa 
baru Universitas Muhammadiyah Malang 
yang sedang mengikuti kegiatan P2KK 
(Program Pembentukan Kepribadian dan 
Kepemimpinan). Terakhir yaitu menganalisa 
data yang didapatkan dari penyebaran dua 
skala yaitu skala penyesuaian sosial (sub 
skala social adjustment dari The Student 
Adaptation to College Questionnair) dan 
skala keberfungsian keluarga (The McMaster 
Family Assessment Device). Data yang telah 
diperoleh kemudian diinput dan dianalisa 
menggunakan program IBM SPSS Statistics 
25 dengan menggunakan analisis regresi 
linier sederhana. Sebelum melakukan uji 
regresi, peneliti melakukan uji normalitas 
skweness kurtosis dan uji linieritas terlebih 
dahulu. Hasil uji normalitas menunjukkan 
data terdistribusi normal. Nilai skewness 

keberfungsian keluarga adalah -1,70 dan 
penyesuaian sosial sebesar 0,70 sedangkan 
nilai kurtosis keberfungsian keluarga adalah 
-0,04 dan penyesuaian sosial sebesar 0,65. 
Hasil uji linearitas yang dilakukan pada 
kedua variabel dikatakan linear karena nilai 
signifikansi keduanya yaitu keberfungsian 
keluarga dan penyesuaian sosial adalah 
sebesar 0,557 (p > 0,05). Setelah melakukan 
analisa data maka peneliti mulai menyusun 
pembahasan, kesimpulan, serta kekurangan 
maupun kelebihan dari penelitian yang telah 
dilakukan.

Hasil 
Hasil uji statistik menunjukkan nilai rata-rata 
dan standar deviasi variabel keberfungsian 
keluarga dan variabel penyesuaian sosial 
sebagai berikut:

Tabel 2. Mean dan Standar Deviasi 
Variabel (N=268)

Variabel Mean SD

Keberfungsian 
Keluarga 159,92 13,37

Penyesuaian Sosial 57,51 6,01

Berdasarkan hasil uji regesi disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh positif keberfungsian 
keluarga terhadap penyesuaian sosial yang 
artinya semakin tinggi keberfungsian keluarga, 
maka semakin tinggi pula penyesuaian 
sosialnya dapat diterima (r = 0,30; R² = 0,09; p 
= 0,00). Dengan demikian hipotesis peneltian 
diterima.

Hasil uji korelasi antara dimensi 
keberfungsian keluarga terhadap penyesuaian 
sosial diperoleh bahwa nilai koefisien korelasi 
dimensi peran dalam variabel keberfungsian 
keluarga terhadap penyesuaian sosial lebih 
besar daripada dimensi lain yaitu sebesar 
0,27. Nilai koefisien korelasi dimensi dimensi 
dalam keberfungsian keluarga seperti 
penyelesaian masalah (0,19), komunikasi 
(0,19), keterlibatan afektif (0,04), respon 
afek (0,19), kontrol perilaku (0,22) dan fungsi 
umum (0,24). Data hasil regresi dan korelasi 
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dapat dilihat di Tabel 3.

Tabel 3. Uji Korelasi dan Regresi 
Keberfungsian Keluarga dan Penyesuaian 
Sosial

Variabel 
Penyesu-

aian 
Sosial

R R² p

Keberfungsian 
Keluarga 0,30 0,09 0,00

Penyelesaian 
masalah 0,19

Komunikasi 0,19

Peran 0,27

Keterlibatan 
Afektif 0,04

Respon Afek 0,19

Kontrol 
Perilaku 0,22

Fungsi Umum 0,24

Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh keberfungsian keluarga 
terhadap penyesuaian sosial pada mahasiswa 
baru. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Mohammadyfar, Kazemi, & 
Matekolaee (2016) pada 250 remaja di Iran 
di kota Amiriyeh dengan hasil penelitian 
bahwa fungsi keluarga memiliki peranan yang 
signifikan pada penyesuaian sosial siswa. 
Penelitian Parsian, Igoli, & Sayadi (2017), juga 
menyebutkan bahwa keberfungsian keluarga 
dan regulasi diri memiliki pengaruh terhadap 
penyesuaian sosial. 

Penelitian lain yang sejalan dengan 
hasil penelitian ini menyebutkan bahwa 
peran orangtua, hubungan antar saudara, 
dukungan sosial dan emosional keluarga, 
keterlibatan orangtua, hubungan orangtua-
anak, dinamika keluarga, dan kondisi sosial 
ekonomi, dan keluarga memiliki pengaruh 
yang sangat penting untuk perkembangan 
emosi dan sosial anak yang nantinya akan 
mempengaruhi penyesuaian sosialnya 
(Ernawati ,2011; Usoroh, Akpan, Amadi, & 
Ezenwa 2014; Rahayu & Hartati, 2015;  Al-
Rawwad, 2016; Mistry, Vandewater, Huston, 

& Mcloyd ,2018 dan Julia & Veni, 2012). Lebih 
lanjut dalam penelitian Deepshikha & Bhanot 
(2011) mengatakan bahwa penerimaan 
dan kepedulian, tingkat dukungan, bantuan 
dan komitmen dalam keluarga, sejauh 
mana aturan yang ditetapkan diikuti dalam 
keluarga, konflik keluarga dan sejauh mana 
anggota keluarga bersikap asertif, mandiri 
serta membuat keputusan sendiri keluarga 
juga menunjukkan peran penting dalam 
penyesuaian sosio-emosi pada individu. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
teori sistem keluarga yang menyebutkan 
bahwa interaksi semua anggota keluarga 
dapat membentuk perilaku anggota keluarga 
(Epstein et al., 1978). Dalam sistem keluarga, 
fungsi dasar keluarga adalah menyediakan 
kondisi lingkungan yang sesuai bagi anggota 
keluarga agar aspek fisik, psikologis, sosial 
dan mental semua anggota keluarga dapat 
berkembang (Dai & Wang, 2015). Selain 
itu, keluarga juga dapat mempengaruhi 
pertumbuhan dan perilaku anggota keluarga 
serta mendorong kemandirian dan kreativitas 
anggota keluarga yang berperan penting 
dalam kehidupan sosial setiap anggota 
keluarga (Epstein et al., 1978). Peneletian 
Barbarin & Jean-Baptiste (2013) menyebutkan 
adanya komunikasi intensif yang dilakukan 
dengan dialog bersama orang tua dan anak, 
penerapan kontrol orang tua terhadap anak 
dapat mendukung terbentuknya kompetensi 
sosial pada anak. Keluarga juga berfungsi 
untuk menyediakan interaksi antar teman, 
kerjasama serta tantangan untuk menguji 
kemampuan atau kompetensi individu. 
Peningkatan kompetensi, komunikasi dan 
koordinasi yang ada dalam keluarga akan 
membantu individu dalam melakukan 
penyesuaian sosial (Najam us Sahar & 
Muzaffar, 2017).

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Shek (1997) yang menyebutkan 
bahwa keluarga yang berfungsi secara sehat 
dapat menyebabkan berkembangnya potensi 
di setiap anggota keluarga sedangkan 
individu yang keberfungsian keluarganya 
rendah memiliki lebih banyak masalah 
kesehatan mental, perilaku bermasalah dan 
memiliki penyesuaian sosial yang rendah 
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pula. Penelitian Nasir, Ahmad, Khairudin, 
& Latipun (2010) juga menunjukkan bahwa 
fungsi keluarga dan harga diri secara 
signifikan mempengaruhi distorsi kognitif. 
Peningkatan distorsi kognitif, mencerminkan 
peningkatan masalah perilaku (Panourgia & 
Comeretto, 2017). Seseorang yang melatih 
penyesuaian dirinya sejak di lingkungan 
keluarga maka akan mampu menyesuaikan 
diri di lingkungan akademiknya (Magnuson, 
Duncan, Lee, & Metzger, 2016). Selanjutnya 
cara berpikir dan perilaku mahasiswa di 
lingkungan akademiknya dan secara tidak 
langsung akan mempengaruhi penyesuaian 
sosial mahasiswa (Al-Ghamdi, B., & Al-Nahal, 
2014). 

Dimensi peran memiliki hubungan yang 
paling tinggi terhadap penyesuaian sosial 
dari ketujuh dimensi keberfungsian keluarga 
lainnya. Selanjutunya dimensi kontrol perilaku 
dan fungsi umum juga memiliki hubungan yang 
paling tinggi setelah dimensi peran terhadap 
penyesuaian sosial artinya dimensi peran, 
control perilaku dan fungsi umum memiliki 
hubungan yang lebih dominan dengan 
variabel penyesuaian sosial daripada dimensi 
lainnya. Dimensi peran dalam keberfungsian 
keluarga memiliki arti bagaimana sebuah 
keluarga melakukan proses alokasi atau 
penyebaran tanggung jawab bagi seluruh 
anggota keluarga dan menyelesaikan 
tanggung jawab yang diberikan secara penuh 
dan berkomitmen dalam melaksanakannya 
sedangkan dimensi kontrol perilaku adalah 
standar keluarga dalam mengatur perilaku 
anggota keluarga (Epstein et al., 1983). Hal 
tersebut sejalan dengan pelitian Sheehan 
& Iarocci (2015) juga menyebutkan bahwa 
peran dalam keluarga, posisi dalam keluarga 
dan relasi dengan anggota keluarga lain 
akan mempengaruhi kebiasaan, sikap, dan 
pola perilaku individu. Penelitian Ernawati 
(2011) yang menyebutkan bahwa peran ibu 
dan ayah memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap penyesuaian sosial anak. Penelitian 
lain yang sejalan dengan pendapat diatas juga 
ditemukan oleh Syaripudin & Djamhoer (2017) 
yang menyebutkan bahwa kontrol perilaku 
memiliki hubungan terhadap penyesuaian 
sosial siswa yang membuat siswa mengikuti 

peraturan sekolah, mengerjakan tugas-tugas 
yang diberikan dan mengikuti kegiatan-
kegiatan sekolah.

Selanjutnya, dimensi keterlibatan afektif 
memiliki hubungan yang paling rendah terhadap 
penyesuaian sosial diantara dimensi lainnya 
dalam keberfungsian keluarga. Keterlibatan 
afektif dapat diartikan sebagai sejauh mana 
anggota keluarga menunjukkan ketertarikan 
dan penghargaan kepada aktivitas dan minat 
anggota keluarga lainnya (Epstein et al., 
1983). Hal ini tersebut terjadi karena budaya, 
tingkat pendidikan, jumlah keluarga dan 
keterampilan akan mempengaruhi ketelibatan 
keluarga terhadap anggota keluarga lainnya. 
Dalam penelitian Fleischmann, Haas, & 
Fleischmann (2016) menjelaskan tingkat 
kelerlibatan keluarga tergantung pada tingkat 
pendidikan dan keterampilan keluarga.

Beberapa faktor lain yang juga 
berpengaruh terhadap penyesuaian sosial 
mahasiswa di perguruan tinggi seperti 
latar belakang keluarga, attachment dan 
komitmen. Pendapat tersebut sesuai dengan 
beberapa penelitian yang menunjukkan 
adanya pengaruh antara attachment dan latar 
belakang keluarga terhadap penyesuaian 
sosial mahasiswa seperti penelitian dari 
Paramo Fernandez, Araújo, Vacas, Almeida, 
& González (2017) yang mengungkapkan 
bahwa prestasi pra-universitas dan latar 
belakang keluarga merupakan prediktor 
signifikan dari penyesuaian akademik dan 
sosial di universitas. Penelitian tersebut juga 
menjelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki 
komitmen untuk menyelesaikan pendidikan 
mereka di perguruan tinggi berhubungan 
dengan penyesuaian sosial mereka di 
perguruan tinggi. Selanjutnya penelitian 
Akpan-idiok & Ackley (2018) mengenai 
pengaruh latar belakang keluarga pada 
penyesuaian sosial siswa remaja di Nigeria 
menunjukkan bahwa remaja yang memiliki 
keluarga yang utuh lebih mudah melakukan 
penyesuaian sosial sedangkan remaja yang 
berasal dari keluarga yang tidak utuh atau 
broken home umumnya memiliki masalah 
perilaku dan penyesuaian sosial yang buruk. 

Selain itu, penelitian Bray (1995) juga 
menunjukkan bahwa keutuhan orangtua 
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berperan dalam mendorong anaknya untuk 
berkembang dan terus menunjukkan perilaku 
sosial yang dapat diterima secara etis yang 
sangat penting bagi penyesuaian sosial 
mereka di dalam dan di luar lingkungan 
rumah. Hal ini juga sejalan dengan penelitian 
Shek, Xie, & Lin (2015) mengenai pengaruh 
struktur keluarga terhadap persepsi fungsi 
keluarga dalam konteks Cina pada remaja 
di Hong Kong yang menunjukkan bahwa 
keluarga utuh seperti orang tua yang utuh 
atau tidak bercerai dan meninggal memiliki 
lebih sedikit konflik dan fungsi keluarga serta 
komunikasi yang lebih baik daripada keluarga 
yang tidak utuh (orang tua yang bercerai atau 
meninggal). Hasil penelitian lain menyebutkan 
bahwa posisi dalam keluarga, jumlah anggota 
keluarga dan relasi dengan anggota keluarga 
lain akan mempengaruhi kebiasaan, sikap, 
dan pola perilaku individu (Sheehan & Iarocci, 
2015) serta distorsi kognitif remaja (Nasir et 
al., 2010). Hasil penelitian Rodgers & Rose 
(2002) juga menyebutkan bahwa kurangnya 
kehangatan atau pengawasan orang tua 
dapat memicu munculnya perilaku anti sosial 
yang mencerminkan rendahnya penyesuaian 
sosial.

Penelitian yang meneliti tentang 
keberfungsian keluarga terhadap penye-
suaian sosial pada mahasiswa baru ini 
merupakan penelitian yang baru di Indonesia. 
Hal tersebut menjadi kelebihan dari penelitian 
ini. Penelitian ini juga melibatkan jumlah 
subjek sebanyak 268 mahasiswa baru 
(mahasiswa angkatan 2018) di Universitas 
Muhammadiyah Malang. Keterbatasan 
dari penelitian ini adalah penelitian hanya 
dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah 
Malang, sehingga hasil dari penelitiannya 
tidak dapat digeneralisasikan dengan daerah 
lain. Selain itu, penelitian ini juga tidak bisa 
memberikan hasil mengenai pengaruh data 
demografis subjek dikarenakan perbedaan 
jumlah responden berdasarkan gender, usia, 
status orang tua, tempat tinggal dan urutan 
anak yang sangat berbeda.

Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitian 

diperoleh bahwa hipotesa penelitian 

diterima yang berarti terdapat pengaruh 
positif keberfungsian keluarga terhadap 
penyesuaian sosial pada mahasiswa baru 
yang. Akan bermanfaat bagi mahasiswa baru 
jika mereka diberi informasi yang lebih realistis 
tentang apa yang akan terjadi di perguruan 
tinggi dan diajarkan keterampilan untuk 
mengembangkan penyesuaian sosial mereka 
saat baru memasuki lingkungan perguruan 
tinggi. Berbagai pihak seperti pihak kampus 
(staf dan dosen), teman-teman, dan keluarga 
harus memberikan dukungan agar mahasiswa 
dapat melakukan penyesuaian sosial di 
lingkungan perguruan tinggi. Rekomendasi 
untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan 
variabel lain untuk menjawab permasalahan 
yang berkaitan dengan penyesuaian sosial 
mahasiswa di perguruan tinggi seperti gender, 
budaya, sosial ekonomi, dll.
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